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Abstract. Job enlargement is described as horizontal job loading which is the act of assigning additional tasks to 

employees within the spectrum of their work and increasing the activities carried out. Considering the prevailing 

laws and regulations, the application of working time needs to be balanced with the proper division of labor so that 

the application of job enlargement can be effective without additional working time. This research is a qualitative 

research using a phenomenological approach. Samples were taken deliberately, namely purposive sampling 

technique with sequential sampling, using the "snowball sampling" technique. Through an interactive data analysis 

model, researchers use three components: data reduction, data display, drawing conclusions (verification).  In the 

job enlargement strategy carried out in the housekeeping department it can be said to be successful because it was 

able to make a scheme become three jobs with one person.  
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Abstrak. Enlargement job digambarkan sebagai pemuatan pekerjaan horizontal yang merupakan tindakan penugasan 

tugas tambahan karyawan dalam spektrum pekerjaan mereka dan meningkatkan aktivitas yang dilakukan. 

Mengingat perundang-undangan yang berlaku penerapan waktu kerja perlu diimbangi dengan pembagian kerja 

yang tepat sehingga penerapan enlargement job bisa berlaku efektif tanpa adanya tambahan waktu kerja. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. Sampel diambil 

secara sengaja, yaitu teknik purposeful sampling dengan Sequential sampling, dengan menggunakan teknik 

“snowball sampling”. Melalui model analisis data interaktif, peneliti menggunakan tiga komponen: reduksi data, 

display data, penarikan kesimpulan (verifikasi). Namun penelitian ini, pada variabel enlargement job ditemukan 

research gap pada penelitian terdahulu yang dibuktikan dengan adanya celah berupa population gap yang  

merupakan jenis research gap berdasarkan produktivitas bisnis dan jangkauan populasi saat mengambil data 

penelitian. Pada strategi enlargement job yang dilakukan pada departemen housekeeping dapat dikatakan berhasil 

dikarenakan mampu membuat skema menjadi tiga pekerjaan dengan satu orang.  

Kata Kunci - Enlargement, Housekeeping, Strategi

 I. PENDAHULUAN  

Karena hotel menyediakan layanan atau produk, sumber daya manusia mereka merupakan alat penting untuk 

mencapai tujuan mereka [1]. Selain itu, sumber daya manusia juga dapat mendukung operasional bisnis dengan baik 

dan efektif. Sumber daya manusia (SDM) dapat membantu hotel dalam banyak hal, termasuk meningkatkan kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada pelanggan, jika mengikuti kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh organisasi. 

Menurut Meiliza, hotel perlu dapat memberikan bimbingan atau pertumbuhan bakat seseorang untuk mendorong 

atau memungkinkan pekerja untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka secara 

efektif [1]. Potensi sumber daya manusia harus berbeda dari orang ke orang. Manajemen sumber daya manusia 

mengacu pada proses dan teknik yang digunakan untuk memaksimalkan sumber daya manusia organisasi. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk mengelola sumber daya manusia ini dengan benar agar dapat menggunakan 

keterampilan dan kemampuan mereka secara penuh, optimal, dan tepat sasaran melalui prosedur dan struktur yang 

efisien [2]. Efikasi dan efisiensi perusahaan dapat ditingkatkan dengan bantuan sumber daya manusianya. Performa 

yang baik sangat penting untuk setiap bisnis, tetapi tidak mungkin membuat mereka semua bahagia dan termotivasi 

pada saat yang bersamaan. Baik bisnis maupun pekerja saling bergantung satu sama lain. Intinya perusahaan terkait 

langsung dengan kinerja setiap karyawan atau tim. Agar harapan dan tujuan perusahaan dapat terwujud, maka 

organisasi selalu berupaya untuk meningkatkan kinerja setiap karyawan. [3] 

Enlargement job dapat digambarkan sebagai pemuatan pekerjaan horizontal yang merupakan tindakan penugasan 

tugas tambahan karyawan dalam spektrum pekerjaan mereka dan meningkatkan aktivitas yang dilakukan [4]. Ini 

membantu mengurangi kebosanan yang timbul dari melakukan pekerjaan yang berulang setiap hari dan itu 

membantu memotivasi pekerja dalam suatu organisasi. Pekerjaan itu pembesaran meningkatkan produktivitas 
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karyawan karena memungkinkan mereka untuk mengatur batas yang diinginkan, mengontrol kualitas mereka, 

memperbaiki kesalahan mereka dan merencanakan pekerjaan mereka. Enlargement job membuat pekerjaan lebih 

menarik dengan meningkatkan cakupannya atas dasar dari jumlah tugas yang dilakukan [5]. Pekerjaan yang semakin 

luas dan kompleks diharapkan dapat memuaskan kebutuhan karyawan tingkat tinggi. Enlargement job memerlukan 

penambahan jumlah tugas dalam pekerjaan dengan tujuan untuk memenuhi beragam kebutuhan sosial dan pribadi 

karyawan. Reorganisasi dan restrukturisasi kerja didasarkan pada teori motivasi untuk memastikan bahwa tugas baru 

dalam desain pekerjaan memenuhi harapan karyawan. Enlargement job juga mempertimbangkan unsur prestasi kerja 

dan kepuasan kerja untuk menjamin keseimbangan antara kebutuhan organisasi dan kebutuhan karyawan [4]. 

Namun pada dasarnya strategi ini diperuntukkan untuk hotel yang memiliki jumlah kamar tidak lebih dari 20 

kamar. Dikarenakan pada kondisi lapangan, dalam satu hari seorang housekeeper terutama pada bagian Room 

Attendant mampu melakukan pembersihan kamar sebanyak 20 kamar dalam keadaan high season. Sehingga apabila 

lebih dari 20 kamar maka diperlukan satu pegawai untuk melakukan pekerjaan yang sama. Maka penerapan gaji pun 

tidak bisa di sama ratakan mengingat jumlah kamar tiap hotel memiliki perbedaan. Sehingga pendapatan yang 

masuk juga tidak bisa disamakan. Pada hakekatnya gaji karyawan sangat signifikan dalam hal menarik dan 

mempertahankan tenaga terampil. Mereka juga membantu menentukan bagaimana suatu organisasi bekerja pada 

keunggulan kompetitif. Sistem gaji juga memainkan peran penting dalam kinerja strategis. Setiap dolar, pound, dan 

mata uang lain yang diberikan kepada karyawan dianggap sebagai pendapatan [6]. Program gaji juga penting bagi 

perusahaan, karena mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia. Tingkat gaji 

yang diberikan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam meningkatkan produktivitas. Tetapi bagi perusahaan 

perlu mengingat keefisienan saat melakukan pengelolaan gaji terutama pada karyawan harian housekeeping 

sehingga tidak menganggu pendapatan dan pengeluaran hotel.  

Sedangkan pada sisi waktu kerja, karyawan memiliki kapasitas beban kerja yang biasa. Jam kerja reguler adalah 

waktu yang dihabiskan seorang karyawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. Indikator jam kerja didasarkan 

pada pengalaman, pengetahuan, dan waktu karyawan. Indikator-indikator ini menentukan bagian mana dari hari 

kerja karyawan. Merencanakan pekerjaan masa depan adalah langkah dalam meningkatkan manajemen waktu. 

Waktu dan energi dapat dihemat dengan perencanaan yang efisien. Semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk 

bekerja, semakin besar kemungkinan sesuatu yang berguna akan tercapai [7]. Namun, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan telah mengamanatkan bahwa semua perusahaan harus 

menggunakan dua sistem terpisah untuk mematuhi peraturan jam kerja yang diamanatkan undang-undang tersebut. 

Tujuh jam sehari, atau 40 jam per minggu, berdasarkan enam hari kerja per minggu, itulah yang dimaksud di sini. 5 

hari kerja setiap minggu juga dapat dicapai dengan bekerja 8 jam sehari, dengan total 40 jam per minggu [8]. Agar 

perluasan lapangan kerja menjadi produktif tanpa menambah jam kerja tambahan, perlu adanya keseimbangan 

antara penerapan waktu kerja dan pembagian kerja yang tepat, dengan mempertimbangkan peraturan dan ketentuan 

yang relevan. 

Namun, kesenjangan populasi, semacam kesenjangan penelitian berdasarkan produktivitas perusahaan dan 

jangkauan populasi, diamati dalam variabel perluasan pekerjaan di studi sebelumnya, menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian [9]. Dengan menggunakan metode knowledge map melalui aplikasi Open Knowledge Map 

di dapatkan hasil bahwa 27 penelitian yang membahas enlargement job cenderung menggunakan populasi pada 

karyawan kantor maupun pabrik. Sehingga belum adanya penelitian dengan menggunakan populasi atau sampel 

yang berfokus pada karyawan Housekeeping. Oleh karena itu, peneliti ingin menyelidiki penerapan rencana 

perluasan pekerjaan housekeeping di Edotel Sidoarjo.  

II. LITERATURE REVIEW 

Menurut [10] "Pembesaran pekerjaan" mengacu pada praktik penambahan tanggung jawab baru ke posisi yang 

ada. [11] mendefinisikan “perluasan pekerjaan sebagai penugasan pekerja dengan kegiatan tambahan pada tingkat 

yang sama sehingga menambah jumlah kegiatan yang mereka laksanakan”, tetapi pekerja pada awalnya akan 

menerima hal tersebut dengan sikap positif, tetapi dengan penambahan beban kerja dan tidak dibarengi dengan 

sebuah "hadiah", karyawan hanya akan merasakan lebih banyak tanggung jawab dan memikirkan/hanya beban kerja 

yang melelahkan. 

[12], menunjukkan bahwa ketika varian pekerjaan bertambah, jumlah dan jenis tugas yang terkait dengan setiap 

pekerjaan juga bertambah. Meskipun hasil dari perluasan pekerjaan ini diterima dengan kurang antusias 

dibandingkan strategi insentif lainnya, seperti hadiah uang, namun tetap efektif. [13], Ketika dua atau lebih 

pekerjaan digabung menjadi satu, ini disebut "perluasan pekerjaan", dan ini memberi pekerja kesempatan kerja 

tambahan. Karyawan dengan potensi pertumbuhan atau promosi dapat memperoleh manfaat dari perluasan 

pekerjaan, yang bertujuan untuk memperluas bidang keahlian mereka saat ini. Personil yang mampu menangani 

lebih banyak pekerjaan adalah kandidat untuk perluasan pekerjaan. 
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Job enlargement menurut [14] adalah "perluasan pekerjaan", juga dikenal sebagai "perluasan pekerjaan 

horizontal", terjadi ketika tanggung jawab suatu posisi bertambah hingga mencakup tanggung jawab posisi yang 

tidak terkait. Dikatakan bahwa “pembesaran pekerjaan adalah proses penambahan variasi pekerjaan kepada 

karyawan dengan cakupan yang luas” (Eka Febriansah, 2018). Salah satu dari desain pekerjaan ini melibatkan lebih 

banyak pekerjaan, sehingga pemberi kerja harus memberikan pelatihan yang cukup untuk mengatasi beban kerja 

tambahan dengan meningkatkan keragaman pekerjaan. 

Pekerjaan dapat tumbuh baik secara vertikal, karena lebih banyak tanggung jawab ditambahkan ke peran yang 

ada, atau secara horizontal, karena posisi baru dibuat. Dengan mengintegrasikan pekerjaan khusus yang sebelumnya 

terpisah dengan kompleksitas yang sama, perluasan pekerjaan dapat memberi pekerja rasa keragaman yang lebih 

besar dalam pekerjaan mereka. 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis. Studi tergantung pada atau memiliki 

pemahaman tentang pentingnya suatu fenomena (noumenon), yang didefinisikan secara panjang lebar [15]. Metode 

penelitian ini dikembangkan dari filosofi fenomenologi. Kajian fenomenologi bertujuan untuk memahami tanggapan 

terhadap kehadiran individu dalam masyarakat, dan pengalaman yang dipahami ketika berinteraksi dengan orang 

lain.    

Dalam penelitian kualitatif, menurut [16], Ilmuwan selalu menganggap sesuatu sebelum mereka benar-benar 

membuktikannya. Peneliti dalam studi kualitatif juga memiliki ikatan yang mendalam dengan konteks di mana studi 

mereka berlangsung. Dalam situasi ini, pengambilan sampel menawarkan untuk mengumpulkan data sebanyak 

mungkin dari berbagai sumber. Tujuannya adalah untuk menggambarkan nuansa formulasi tertentu dan untuk 

menarik data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk model dan penjelasan baru.   

Peserta terdaftar sebagai sampel studi dengan sengaja, dan sampel dikumpulkan seperti itu. Menurut Ajat 

Rukajat, ciri-ciri prosedur sampling sistematik adalah sebagai berikut: Dalam sequential sampling, sering dikenal 

dengan pendekatan “snowball sampling”, (1) sampel tidak dapat diukur atau diambil terlebih dahulu, dan (2) 

responden boleh memilih untuk menyebutkan individu lain yang dapat menawarkan informasi, dan responden kedua 

harus melakukan hal yang sama. Semakin besar jumlah totalnya, semakin lama periode sampel; Ketiga, modifikasi 

ukuran sampel secara real-time. Pada awalnya, semua sampel diperlakukan sama saat lebih banyak data 

dikumpulkan; kemudian dibuat hipotesis kerja, dan sampel dipilih sesuai dengan bidang studi; (4) jika suatu pola 

muncul, pengambilan sampel berhenti; jika tidak ada data baru yang dapat dikumpulkan, pengumpulan dihentikan. 

[16]. 

Oleh karena itu kami menggunakan metode snowball sampling untuk memilih responden survei ini: (1) kepala 

rumah tangga, (2) anggota SDM, dan (3) manajer umum program studi Edotel Sidoarjo. Tanggal penelitian ini 

adalah Januari 2023, dan dilakukan di Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan di lokasi SMK Negeri 1 Buduran Edotel 

Sidoarjo. Wawancara, observasi, dan kajian literatur yang relevan adalah tiga teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini.  

Miles dan Huberman membuat model analisis data interaktif yang mengharuskan peneliti menggunakan tiga 

komponen: reduksi data, display data, penarikan kesimpulan (verifikasi). Tahap analisis data dimulai setelah data 

terkumpul. Semua data penelitian yang terkumpul diseleksi dan dipilih (reduksi data) tentang apa yang harus 

disajikan dan digunakan (display data). Data yang disajikan menjadi lebih jelas untuk digunakan sebagai dasar 

penarikan kesimpulan [17]. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Enlargement Job 

Desain pekerjaan sebenarnya merupakan kombinasi dari konten pekerjaan dan metode kerja yang telah diadopsi 

dalam kinerja pekerjaan [18]. Ada berbagai teknik desain pekerjaan. Teknik utamanya menurut Armstrong adalah 

rotasi pekerjaan, perluasan pekerjaan, pengayaan pekerjaan, tim yang mengatur diri sendiri (kelompok kerja 

otonom) dan desain kerja kinerja tinggi [18]. 

Durai menjelaskan Perluasan pekerjaan “mengubah pekerjaan untuk memasukkan lebih banyak dan/atau tugas 

yang berbeda”. Tujuan dasar perluasan pekerjaan adalah untuk merangsang minat karyawan dalam pekerjaan yaitu 

meningkatkan daya tarik pekerjaan, melalui tugas-tugas yang berbeda dan beragam yang dilakukan karyawan dalam 

pekerjaannya. Konsekuensinya, tujuan perluasan pekerjaan adalah merancang pekerjaan dimana kebutuhan 

karyawan memenuhi kepentingan organisasi [19]. 

Ada dua cara untuk meningkatkan kesempatan kerja. Zoom horizontal, yang "mengacu pada sejauh mana suatu 

pekerjaan melibatkan banyak tugas sekaligus," adalah yang pertama. [19]. Ini dicapai dengan meningkatkan jumlah 

tugas yang dilakukan oleh individu dengan tingkat keahlian yang sama. Dengan memaparkan peran dan tanggung 
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jawab baru kepada pekerja, pertumbuhan horizontal dapat mengurangi kebutuhan akan spesialis, mengurangi 

kebosanan dalam pekerjaan, dan membuka jalan untuk perolehan keahlian baru. Oleh karena itu, metode ini disukai 

ketika berhadapan dengan usaha yang rumit dan terstruktur dengan baik. [20]. Yang kedua adalah "sejauh mana 

karyawan memutuskan bagaimana tugas harus dilakukan", yang kami sebut "zoom vertikal". [20]. Partisipasi 

karyawan dalam desain, manajemen, dan pelaksanaan tugas didorong sebagai sarana untuk memenuhi tuntutan 

mereka akan pengakuan dan otonomi di tempat kerja. [20]. 

Njeri dan Mary menemukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan secara statistik antara pertumbuhan 

lapangan kerja dan kebahagiaan pekerja. Hasil ini mengarahkan mereka pada kesimpulan bahwa menawarkan lebih 

banyak unit pengembangan pekerjaan akan meningkatkan kebahagiaan karyawan, membantu bisnis melatih 

karyawan yang lebih baik, dan memperluas kumpulan bakat mereka. [21]. 

Seorang Inggris pada awal 1800-an mencatat bahwa 10 orang yang bekerja pada satu pekerjaan masing-masing 

dapat membuat satu pon pin untuk kira-kira seperlima dari biaya satu pon yang diproduksi oleh satu orang yang 

bekerja dengan kapasitas penuh. [11]. Meskipun banyak yang merasa melakukan hal yang sama selama delapan jam 

sehari, lima hari seminggu membosankan dan tidak berguna, ada individu yang benar-benar menyukainya. Masalah 

ini dapat dikurangi atau mungkin dihindari sama sekali melalui perencanaan pekerjaan yang cermat. Ekspansi 

menjelaskan kemungkinan hasil ini. [11]. 

Memperluas cakupan tanggung jawab setiap karyawan adalah salah satu cara agar pekerjaan dapat dibuat "lebih 

besar" (atau lebih luas) (Utama et al., 2021). Penugasan ini seringkali memiliki tingkat kerumitan yang sama dengan 

yang asli. Ambil contoh seorang telemarketer yang ditugaskan untuk melakukan lebih banyak panggilan. [22]. 

Temuan awal tentang manfaat menguntungkan dari perluasan lapangan kerja dilaporkan. Publikasi Kilbridge 

tahun 1960 tentang kisah sukses klasik[11]. Menurut penelitian, pekerjaan perakitan pompa air diperluas dari satu 

aktivitas menjadi membangun, memeriksa, dan menguji pompa lengkap, yang menghasilkan pengurangan biaya 

yang signifikan. Hasilnya meningkat ketika kepuasan kerja daripada kinerja digunakan sebagai ukuran kesuksesan. 

[11]. 

 

Strategi Enlargement Job Housekeeping di Edotel 

Job Enlargement digunakan di berbagai perusahaan. Sasarannya adalah karyawan yang bekerja di perusahaan. 

Job Enlargement dilakukan saat para karyawan mengalami kejenuhan dengan pekerjaannya [21]. Tanggung jawab 

pekerja diperluas sebagai bagian dari implementasi Job Enlargement. Ketika seorang manajer SDM memperhatikan 

bahwa output pekerja telah stabil dan mereka menunjukkan tanda-tanda kebosanan, mereka dapat menerapkan 

kebijakan perluasan pekerjaan, meskipun pekerjaan tersebut membutuhkan jumlah keahlian yang sama. [21]. 

Dimensi untuk melaksanakan tugas-tugas baru pada jabatan yang baru menurut [20], sebagai berikut : 

a. perancangan pekerjaan dimana terdapat peningkatan jumlah tugas yang berhubungan dengan pekerjaan 

yang ada. 

b. peningkatan atau penambahan ruang lingkup sebuah pekerjaan. 

c. peningkatan tanggung jawab dalam hal kuantitas. 

d. Peningkatan dalam hal kualitas di tingkat/level yang sama. 

Menurut Dessler  dalam penjelasannya, terdapat indikator di dalam perluasan pekerjaan yaitu tanggung jawab 

lebih besar, tugas tambahan, perasaan bosan, menurunkan motivasi, rutinitas kerja, tingkat kepuasan, pekerjaan tepat 

waktu, pekerjaan lebih menarik, situasi kerja, kedisiplinan, tekanan kerja [14]. Pada dasarnya waktu kerja  

berdasarkan UU No. 13 / 2003 dengan 8  jam  kerja  dalam  satu  hari atau  40  jam  kerja  dalam  1  minggu  untuk  

5 hari kerja dalam 1 minggu. Dan didapatkan hasil bahwa dengan strategi enlargement job pembagian waktu 

housekeeping dinyatakan efektif. Berdasarkan pengamatan, ditentukan bahwa rencana perluasan pekerjaan dapat 

dilaksanakan di tiga bagian berbeda dari departemen rumah tangga. Teknik ini sebagian besar didorong oleh 

Housekeeping Department. Dalam rangka pembagian kerja, Usman Effendi menyarankan untuk menggunakan 

beberapa pedoman sebagai patokan antara lain pembagian kerja menurut daerah atau wilayah, pembagian kerja 

menurut jenis produksi, pembagian kerja menurut pelanggan yang dilayani, pembagian kerja menurut fungsi (rantai 

kerja), dan pembagian kerja menurut waktu. 

 

Tabel 1. Divisi Housekeeping 

 

Divisi Tanggung Jawab 

Room Section Cleaning Room vacant dirty dan occupied dirty serta prepare kamar 

tamu expected arival 

Public Area Section Pemeliharaan dan pelayanan di area-area publik  

Florist and Gardener Kesegaran dan keindahan rangkaian bunga, tumbuhan dan taman di 

luar dan dalam hotel. 
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Sehingga melihat pembagian 3 (tiga) divisi ini, Edotel melihat potensi penerapan strategi enlargement job untuk 

memberikan keefektifan kerja disaat kondisi hotel dalam keadaan low season maupun normal. Dengan implementasi 

yang didasarkan pada 8 (delapan) jam kerja pada satu shift yaitu shift pagi dengan pembagian tugas sesuai pada 3 

(tiga) divisi maka telah dihasilkan skema pembagian yang efektif tanpa menghilangkan tanggung jawab divisi 

seperti yang dijabarkan pada Gambar 1. Strategi Enlargement Job Housekeeping. Sehingga dibutuhkan 1 (satu) 

orang untuk melaksanakan tiga bagian dalam satu waktu. Kondisi ini diterapkan secara terus-menerus pada kondisi 

hotel normal. Namun ditengah observasi terdapat keadaan hotel mengalami keadaan high season, Edotel lalu 

menerapkan 3 (tiga) divisi tersebut harus dilebur menjadi dua bagian disebabkan kamar yang sedang penuh 

ditambah adanya event di R.A Kartini Hall dengan 100 pax. Maka dibutuhkan 1 orang untuk menggantikan 

tanggung jawab terutama dibagian public area serta mengurusi bagian Florist atau Gardener. Sehingga strategi 

tersebut tetap dikatakan berjalan. Dimana pada room section tetap menjalankan kewajiban pembersihan kamar tamu 

extend dan check out sesuai SOP (Standar Operasional Prosedur) dengan durasi tiap kamar yaitu 25-35 menit yang 

meliputi pembersihan seluruh area kamar hingga siap dijual kembali [23]. 
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Gambar 1. Strategi Enlargement Job Housekeeping 

 

Dengan pertimbangan pembagian tugas serta optimalisasi tiga divisi menjadi satu maka diharapkan strategi 

enlargement job yang berlaku di Edotel Sidoarjo bisa berjalan dalam keadaan low, normal hingga high season. 

Adapun manfaat dari strategi enlargement job [11] adalah : 

a. Orang cenderung mengeluhkan kebosanan dan kemonotonan, bahkan jika antusiasme awal dalam bekerja 

rendah. Perluasan pekerjaan, jika dilakukan dengan bijaksana, dapat membantu mengurangi kebosanan dan 

meningkatkan kepuasan kerja. 

b. Kelonggaran yang lebih besar dalam memutuskan bagaimana menghabiskan waktu seseorang di tempat 

kerja; beban kerja yang lebih beragam; lebih banyak pekerjaan, beberapa di antaranya relatif besar tetapi 

identik dalam hal lain. 

Karena orang tersebut telah melakukan pekerjaan, mengajari mereka keterampilan yang diperlukan seharusnya tidak 

terlalu sulit. Namun, mungkin saja intervensi manajemen waktu dan orang akan diperlukan. Dengan harapan hal itu 

akan menginspirasi karyawan untuk bekerja lebih keras. 

 V. SIMPULAN 

Karyawan akan diberi lebih banyak tanggung jawab dalam kerangka umum pekerjaan mereka yang sama (yaitu, 

pertumbuhan pekerjaan horizontal). Perluasan pekerjaan dimaksudkan untuk memotivasi pekerja ke arah lebih 

banyak inisiatif, pengembangan keterampilan, dan hasil. Tanpa tujuan dan sasaran yang ditetapkan, bisnis tidak 
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mungkin mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengeluarkan kebijakan dan mengembangkan proses kerja 

untuk personel mereka. Manajer dapat memutuskan untuk memperluas tanggung jawab pekerjaan tertentu untuk 

meningkatkan hasil tanpa terlalu membebani departemen lain, praktik yang dikenal sebagai "perluasan pekerjaan". 

Perusahaan menggunakan konsep perluasan pekerjaan untuk memerangi kebosanan karyawan dalam upaya 

meningkatkan tingkat kepuasan dan retensi. 
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